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ABSTRAK  

 

Zerina, (2023): Pengaruh Penggunaan Media Kahoot Terhadap Minat     

Belajar Siswa Pada Materi Dinamika Atmosfer Dan 

Dampaknya Terhadap kehidupan Kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kahoot terhadap minat belajar siswa pada materi dinamika atmosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan kelas x madrasah aliyah negeri 2 kota 

pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang 

di gunakan adalah quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas X yang berjumlah 305 peserta didik dan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling dimana kelas X IPS 1 sebagai 

kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik dan kelas X IPS 2 sebagai kelas 

control sebanyak 29 peserta didik. Pengumpulan data di lakukan dengan 

menggunakan angket minat belajar, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan statistik parametric, dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media khoot memberikan pengaruh yang sangat berbeda 

dalam meningkatkan minat belajar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pretest yaitu 

sebesar 42,06 menjadi 49,71 pada nilai postest. Jika dihitung persentasi yang di 

peroleh, maka dapat di lihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih 

angka/nilai x 100% sehingga diperoleh kenaikan adalah 13,2 %. 

Kata Kunci : Media Khaoot, Minat Belajar, Materi Dinamika Atmosfer Dan             

 Dampaknya Terhadap Kehidupan  
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ABSTRACT 

Zerina, (2023): The Effect of Using Kahoot Media toward Student Learning 

Interest on Atmospheric Dynamics and Its Impact on Life 

Lesson at the Tenth Grade of State Islamic Senior High School 

2 Pekanbaru City 

This research aimed at finding out the effect of using Kahoot learning 

media toward student learning interest on Atmospheric Dynamics and Its Impact 

on Life lesson at the tenth grade of State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru 

City. Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment 

method. 305 the tenth-grade students were the population of this research, and the 

samples selected by using purposive sampling technique were 31 the tenth-grade 

students of Social Science 1 as the experiment group and 29 students of Social 

Science 2 as the control group. Learning interest questionnaire, observation, and 

documentation were used to collect data. Analyzing data was done by using 

parametric statistic with t-test. The research findings showed that Kahoot media 

gave a very different effect in increasing learning interest. It could be identified 

from pretest mean 42.06 increasing to 49.71 in the posttest. If the percentage was 

calculated, the increase could be seen by using the following formula: difference 

score/previous score x 100%, so the increase obtained was 13.2%. 

Keywords: Kahoot Media, Learning Interest, Atmospheric Dynamics and Its 

Impact on Life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Minat diartikan sebagai kecendrungan untuk selalu memperhatikan 

dan mengingat suatu hal secara terus menerus, minat memiliki kaitan erat 

dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi 

karena sikap senang kepada sesuatu (Sabri, 2005).  Menurut Slameto 

(2010) minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa tertarik pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar sangat 

berpengaruh pada diri seseorang.  

Dengan adanya minat sesorang akan melakukan sesuatu hal yang 

kiranya akan menghasilkan sesuatu bagi diri orang tersebut. Guru harus 

berusaha membangkitkan minat belajar siswa untuk menguasai 

pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya. Perasaan senang 

akan menimbulkan minat belajar yang diperkuat lagi oleh sikap positif, 

sebaiknya persaan yang tidak senang  menghambat dalam proses  belajar 

karena tidak melahirkan sikap yang positif tidak menunjang minat belajar.  

Minat belajar memiliki indikator diantaranya ketertarikan untuk 

belajar, perhatian dalam belajar, ketertarikan untuk belajar diartikan 

apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan 

rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan dengan 

bidang tersebut, siswa akan mengukuti pembelajaran dengan pebuh 
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antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya. Minat belajar di pengaruhi 

dua faktor, eksternal dan internal.  

Faktor internal ini berasal dari dalam diri siswa, dan faktor 

eksternal berasal dari luar diri siswa. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa dalam belajar, dapat dilihat dari faktor 

kurikulum, sarana dan prasarana, dan termasuk penggunaan media 

pembelajaran ( Sadrman 2015). 

Menurut Hamalik dalam Arsyad penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran menyampaikan pesan  dan isi pembelajaran saat itu. 

(Arsyad, 2011). 

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dan membawa pengeruh pisokologis terhadap siswa serta membantu 

keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini senada yang di katakan Ruth 

Lautfer, bahwa media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar 

bagi guru untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan 

kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, 

mendorong siswa menulis, berbicara dan berimajinasi semakin terangsang. 

Dengan demikian, media pembelajaran dapat membuat proses belajar 
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mengajar lebihefektif dan efesien. (Tafonao, 2018)Agar lebih aktif dalam 

pembelajaran dan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman, kreatif 

dan inovatif maka pembelajaran harus di sesuaikan dengan perkembangan 

global dan pemamfaatan TIK  untuk minat siswa dalam pembelajaran. 

Banyak media  yang digunakan dalam dunia pendidikan tergantung 

kreativitas guru dan sekolah. Salah satu media yang dapat menarik siswa 

untuk meningkatkan minat belajar adalah dengan menggunakan media 

Kahoot (Nur Hafidhotul Ilmiyah, 2019).  

Berdasarkan hasil Pengamatan di  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru, pada mata pelajaran geografi kelas X IPS terlihat bahwa 

pembelajaran dilaksanakan guru menggunakan ppt dan buku paket sebagai 

sumber belajar, serta dalam melakukan tes penugasan di lakukan secara 

manual melalui buku paket. Peneliti menemukan bahwasanya minat 

belajar siswa masih belum maksimal.  

Rendahnya minat belajar siswa dapat dilihat dari gejala-gejala 

seperti masih adanya siswa yang tidak mau mengeluarkan pendapat saat 

guru memberikan pertanyaan, kurangnya ketertarikan terhadap materi 

pembelajaran serta masih adanya siswa yang tidak mengerti dan 

memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Melihat dari 

permasalahan yang terjadi diatas, dapat dilakukan perbaikan dengan 

menggunakan media yang tepat dengan materi pembelajaran. Untuk dapat 

memberikan inovasi baru kepada pendidik di dalam membuat media yang 

kreatif agar dapat mempengaruhi minat  belajar peserta didik. Dalam hal 
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ini peneliti tertarik untuk mengangkat tema yang berkaitan dengan media 

yang berjudul ” Pengaruh Penggunaan Media Kahoot Terhadap Minat 

Belajar Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas X Ips Madrasah Aliyah Negri 

2 Kota Pekanbaru ”. 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Minat belajar masih rendah  

2. Teknik evaluasi masih sederhana dan manual. 

3. Serta kurangnya kreativitas pendidik untuk membuat media 

pembelajaran khususnya media kahoot.  

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 

penulis teliti, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada 

pengaruh media Kahoot terhadap minat belajar pada materi hidrosfer 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Penggunaan Media Kahoot 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas X Ips 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media 

Kahoot dalam meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran Dinamika 

Atmosfer Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan.  

Dari hasil penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Media Kahoot 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, mamfaat yang di harapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Dengan penggunaan media Kahoot dapat digunakan untuk 

mempermudah dan meningkatkan minat belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru dan dengan adanya 

hasil penelitian ini daiharapkan dapat menambah khsanah ilmu 

pengetahuan.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk mengetahui apakah dengan penggunaan media khoot 

dapat meningkatkan minat belajar siswa dan dapat menambah 

wawasan dan pengalaman tentang penggunaan media Kahoot. 

b. Bagi Siswa 
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Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.  

c. Bagi Guru 

Untuk dapat menambah pengetahuan dan dapat di gunakan 

sebagai contoh untuk menerapkan cara penggunaan media 

Kahoot  

D. Penegasan Istilah 

Untuk menambah pembahasan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kunci yang pengertian dan pembahasannya perlu dijelaskan, 

yaitu:  

1. Pengertian Khoot  

Kahoot merupakan sebuah platform permainan online yang 

bisa dilakukan untuk kegiatan belajar dalam kelas. Kahoot memiliki 

beberapa fitur diantaranya adalah quiz. Pada fitur quiz kahoot, akun 

peserta/siswa dapat menjawab melalui perangkat yang telah 

terkoneksi dengan internet (smartphone/laptop/tablet) sesuai dengan 

pertanyaan yang ditampilkan di layar oleh akun guru. 

2. Pengertian Minat Belajar  

Minat belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.” Kegiatan ini 

termasuk belajar yang diminati siswa akan diperhatikan terus menerus 

yang disertai rasa senang. (Sirait, 2019) 
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3. Atmosfer  

Bumi merupakan salah satu planet yang berada di tata surya 

yang memiliki selubung yang berlapis-lapis. Selubung bumi tersebut 

berupa lapisan udara yang disebut atmosfer. Atmosfer terdiri dari 

bermacam-macam unsur gas dan di dalamnya terjadi proses perubahan 

dan pembentukan cuaca dan iklim. Atmosfer melindungi manusia dari 

sinar matahari yang berlebihan dan dari jatuhnya meteor-meteor luar 

angkasa yang menuju ke bumi. Atmosfer juga melindungi bumi dari 

suhu dingin membeku ruang angkasa yang mencapai sekitar 2700C di 

bawah nol serta berperan dalam memperkecil perbedaan temperatur 

siang dan malam. Atmosfer memiliki lima lapisan yaitu Troposfer, 

Stratosfer, Mesosfer, Termosfer (Ionosfer), Eksosfer.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Media Pembelajaran Kahoot 

a. Definisi Media Pembelajaran  

Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata 

media berasal dari Bahasa latin, yaitu medius. Artinya adalah tengah, 

perantara, pengantar. Yaitu merupakan perantara atau pengantar 

sumber pesan dengan penerima pesan. (Nurhasnawati, 2011:25) 

Menurut AECT (association of education and 

communication technology) media merupakan segala bentuk dan 

saluran yang di gunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 

(Arsyad, 2011:3) Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi 

dalam bentuk cetak maupun pandang dengan termasuk teknologi 

perangkat keras. (Rusman, 2017:214) Dari penjelasan diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah saran pengantar 

pesan dari pemberi ke penerima yang digunakan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar.  

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, 

guru harus memperhatikan dan mengembangkan unsur-unsur 

dinamis tersebut pada saat membelajarkan siswa. Penguasaan materi 

pada siswa tidak dapat diharapkan terjadi dalam waktu singkat, 

siswa perlu melakukan pengulangan belajar. Oleh karena itu guru 
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harus melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran sehingga 

membuat siswanya melakukan pengulangan belajar. 

Banyak kita jumpai, siswa tidak tertarik mempelajari suatu 

materi karena materi pelajaran tersebut membosankan atau 

menjemukan. Untuk menghindari gejala tersebut, guru harus 

memilih dan mengorganisasi materi pelajaran tersebut sedemikian 

rupa, sehingga merangsang dan menantang siswa untuk 

mempelajarinya.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses belajar. Hal tersebut menuntut 

guru/pengajar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh 

sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-

kurangnya dapat menggunakan media yang murah dan efisien yang 

meskipun sederhana, tetapi merupakan keharusan dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk itu, guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pembelajaran, diantaranya: 

1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar. 

2) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  

3) Seluk-beluk proses belajar 



10 
 

 
 

4) Hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan  

5) Nilai atau manfaat metode pendidikan dalam pembelajaran 

6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 

7) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 

8) Usaha inovasi dalam media pendidikan. (Arsyad, 2011: 2)  

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal. Batasan lain dikemukakan pula oleh 

para ahli dan lembaga, diantaranya sebagai berikut:  

1) AECT (Association of Education and Communication 

Technology,) memberi batasan tentang media sebagai segala 

bentuk dan saluran digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Di samping sebagai sistem penyampai atau 

pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator. 

Dengan istilah mediator, media menunjukkan fungsi atau 

perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua 

pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di 

samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian 

bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran 

mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan canggih, dapat 

disebut. (Arsyad, 2011:3) 
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2) Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium 

sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar 

yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya 

adalah media. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung 

maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut media 

pembelajaran. (Arsyad, 2011: 4)  

3) Hamidjojo dalam Latuheru memberi batasan media sebagai 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 

sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu 

sampai kepada penerima yang dituju. (Arsyad, 2011, :4) 

Berdasarkan uraian di atas, makan dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna.  

b. Manfaat Media Pembelajaran  

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh 

banyak ahli. Menurut Kemp & Dayton manfaat media pembelajaran 

sebagai berikut : 
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1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang 

melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima 

pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran 

dengan cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media 

ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi yang 

sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk 

pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

2) Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan 

sebagai penarik perhatian dan membuat siswa terjaga dan 

memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik 

image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 

menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa Har tertawa 

dan berpikir, yang kesemuanya menunjuk pert kan bahwa media 

memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat. 

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya 

teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam 

hal partisipasi siswa, un pan balik, dan penguatan. 

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 

karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu yang 

singkat.  

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata 

dan gambar sebagai media pembelajaran dapat  
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6) mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara 

yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. 

7) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan 

atau diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang 

untuk penggunaan secara individu. (Arsyad, 2011:21-23) 

Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:  

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan, motivasi belajar.  

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai 

dan mencapai tujuan pembelajaran.  

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata  

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.  

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan, dan lain-lain. (Arsyad, 2011:24-25) 

c. Fungsi media pembelajaran  

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran. khususnya media visual, yaitu: 
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1) Fungsi atensi. 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik 

dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 

isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran Sering kali 

pada awal pelajaran, siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran 

atau materi pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang 

tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan. (Arsyad, 2011:17) 

2) Fungsi afektif  

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang 

bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah 

emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 

masalah sosial atau ras. (Arsyad, 2011:17) 

3) Fungsi kognitif  

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

(Arsyad, 2011:17) 
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4) Fungsi kompensatoris 

 Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. (Arsyad, 2011: 17) 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima serta 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal. 

Menurut Kemp dan Dayton, media pembelajaran dapat 

memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 

perorangan, kelompok, atau kelompok yang besar jumlahnya, yaitu 

dalam hal: 

1. memotivasi minat atau tindakan, direalisasikan dengan 

teknik drama atau hiburan.  

2. menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian 

informasi di hadapan sekelompok siswa. 

3. memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media 

harus melibatkan siswa. (Rusman, 2017: 219) 

Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran 

dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Sedangkan 

untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan 
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dalam rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. 

Isi dan bentuk penyajian bersifat sangat umum, berfungsi sebagai 

pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang. 

Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik 

motivasi.  

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu dalam penyampaian pesan 

dan isi pelajaran serta memberikan makna yang lebih dari proses 

pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan proses belajarnya. Dengan dikembangkannya 

pembelajaran berbasis web tentunya fungsi- fungsi di atas bisa 

diimplementasikan dalam proses belajar secara nyata. (Rusman, 

2017, p. 219) 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Secara umum, ada tiga kelompok dalam media pembelajaran 

visual, audio, dan penyatuan dari kedua kelompok tersebut yaitu 

audiovisual media.  

1) Media visual  

Media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

indra penglihatan. Seperti gambar, grafis, model dan relia. 

2) Media audio  

Adalah media yang hanya dapat didengar dengan 

menggunakan indra pendengar saja.  
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3) Media audiovisual  

Adalah alat bantu yang dapat digunakan melalui 

pendengaran dan melalui penglihatan. (Rusman, 2017:228-230) 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat, 

jangkauan, dan teknik pemakaiannya.  

1) Dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja 

atau media yang memiliki unsur suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 

tidak mengandung unsur suara. 

c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang bisa dilihat jangkauannya, media dapat pula dibagi 

2) Dari kemampuan  

a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak.  

b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh 

ruang dan waktu. ke dalam 

3) Dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke 

dalam 

a. Media yang diproyeksikan. 

b. Media yang tidak diproyeksikan. (Rusman, 2017:227-228) 
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e. Pemilihan Media Pembelajaran  

Pada tingkat yang menyeluruh dan umum pemilihan media 

menurut Arsyad dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 

berikut :  

1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi 

faktor dana, fasilitas, dan peralatan yang tersedia, waktu yang 

tersedia (waktu mengajar dan pengembangan materi dan 

media), sumber-sumber yang tersedia (manusia dan material). 

2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaran 

beragam dari sisi tugas yang ingin dilakukan siswa, misalnya 

penghafalan, penerapan keterampilan, pengertian hubungan-

hubungan, atau penalaran dan pemikiran tingkatan yang lebih 

tinggi. Setiap kategori pembelajaran itu menuntut perilaku 

yang berbeda-beda, dan dengan demikian akan memerlukan 

teknik dan media penyajian yang berbeda pula. 

3) Hambatan dari siswa dengan mempertimbangkan kemampuan 

dan keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan 

menggunakan komputer, karakteristik siswa lainnya. 

4) Tingkat kesenangan (pre referensi lembaga, guru, dan pelajar) 

dan keefektifan biaya. 

5) Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula: 

a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang 

tepat. 
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b) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa.  

c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik.   

d) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk 

penyajian informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan tes 

(sebaiknya latihan dan tes menggunakan media yang sama). 

6) Media sekunder harus mendapat perhatian karena 

pembelajaran yang berhasil adalah aktivitas yang 

menggunakan media beragam. Dengan penggunaan media 

yang beragam, siswa memiliki kesempatan untuk 

menghubungkan dan berinteraksi dengan media yang paling 

efektif sesuai dengan kebutuhan belajar mereka secara 

perorangan. (Arsyad, 2011:67-72) 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran 

Menurut Sungkono media pembelajaran yang telah dipilih agar 

dapat digunakan secara efektif, dan efisien perlu menempuh 

langkah langkah secara sistematis. Ada tiga langkah pokok yang 

dapat dilakukan yaitu: 

1) Persiapan 

Persiapan maksudnya kegiatan seorang tenaga pengajar 

yang akan mengajar dengan menggunakan media 

pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan tenaga 

pengajar pada langkah persiapan diantaranya: 
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a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran/ perkuliahan 

sebagaimana bila akan mengajar seperti biasanya. Dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran/perkuliahan cantumkan 

media yang akan digunakan. 

b) Mempelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang 

disediakan. 

c) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan 

agar dlam pelaksanaannya nanti tidak terburu-buru dan 

mencari-cari lagi serta siswa dapat melihat dan mendengar 

dengan baik. 

2) Pelaksanaan 

Tenaga pengajar pada saat melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran perlu 

mempertimbangkan seperti: 

a) Yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah lengkap 

dan siap untuk digunakan. 

b) Jelaskan tujuan yang akan dicapai. 

c) Jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh siswa 

selama proses pembelajaran. 

d) Hindari kejadian-kejadian yang sekiranya dapat 

mengganggu perhatian/konsentrasi, dan ketenangan siswa. 
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3) Tindak Lanjut 

Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan 

pemahaman siswa tentang materi yang dibahas dengan 

menggunakan media. Disamping itu kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah 

dilakukannya. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

diantaranya diskusi, eksperimen, observasi, latihan, dan tes. 

(Sungkono, 2018) 

2. Kahoot  

a. Pengertian Media Kahoot  

Kahoot merupakan sebuah platform permainan online yang bisa 

dilakukan untuk kegiatan belajar dalam kelas. Kahoot memiliki 

beberapa fitur diantaranya adalah quiz. Pada fitur quiz kahoot, akun 

peserta/siswa dapat menjawab melalui perangkat yang telah 

terkoneksi dengan internet (smartphone/laptop/tablet) sesuai dengan 

pertanyaan yang ditampilkan di layar oleh akun guru. Kahoot! 

merupakan sebuah laman daring yang sangat edukatif karena 

menyediakan fitur-fitur yang dapat digunakan sebagai media dalam 

proses pembelajaran. Dalam artikelnya, Rofiyarti menyatakan bahwa 

Kahoot! awalnya merupakan sebuah joint project antara tim yang 

beranggotakan Johan Brand, Jamie Brooker, Morten Versvik dengan 

Norwegian University of Technology and Science pada bulan Maret 

2013. (irwan, 2019, p. 96) 
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Jadi media Kahoot merupakan salah satu media interaktif yang 

berbasis pendidikan yang didalamnya terdapat beberapa ekon yang 

bisa di kembangkan, salah satunya ialah : Game quiz, dan dimana 

pengguna bisa membuat quiz sesuai apa yang diinginkan untuk 

memberikan kepada siswanya agar suasana di kelas tidak 

membosankan dan menjadi aktif.  

b. Langkah- langkah penggunaan media  Kahoot 

Peralatan yang harus disiapkan sebelum proses kegiatan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan Kahoot agar 

optimal, yaitu: 

1) Peralatan yang harus disapkan oleh guru adalah 

proyektor.  

2) Peserta didik membawa Smartphone, tablet,atau Laptop. 

3) Jaringan koneksi internet yang kuat dilingkungan 

sekolah.  

Jika persyaratan diatas semuanya telah terpenuhi, maka dapat 

dilakukan proses selanjutnya, yaitu tahapan membuat quiz dengan 

Kahoot. Pada tahapan ini ada dia metode untuk membuat kegiatan 

evaluasi yaitu menggunakan komputer dan smartphone. Apabila 

menggunakan komputer, tahapan dapat dilakukan sesuai langkah-

langkah sebagai berikut:  
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1) Ketik kahoot.com dan log in menggunakan akun kahoot, jika 

belum silahkan mendaftar melalui tombol sign up for free dan 

mendaftar dengan menggunakan akun gmail atau facebook. 

2) Buka kahoot sesuai dengan yang diinginkan, click quiz untuk 

membuat pertanyaan tipe multiple choice.  

3) Setiap pertanyaan dapat di setting lamanya waktu untuk 

menjawab dan besar skor yang didapat bergantung tingkat 

kesulitan pada soal.  

4) Tahap akhir, setiap soal di kahoot dapat ditambahkan gambar 

dan video untuk menambah kontek yang menarik atau 

memberikan bantuan untuk menjawab soal. 

5) Jika sudah selesai, copy link atau dapatkan PIN (kombinasi 

angka) untuk mengakses quiz telah dibuat.  

Untuk para peserta didik tidak perlu mendaftar akun seperti 

ketika masuk sebagai guru. Hanya membutuhkan PIN atau LINK 

yang telah didapatkan dari akun guru ketika membuat quiz. Untuk 

memainkan Khoot inihanya tiga tahap, yaitu; 

1) Jalankan kahoot dari akun sebagai guru dan tampilkan pada 

layar, kemudian klik play dan pilih mode antara klasik 

(perorangan = 1 alat untuk 1 orang). 

2) Peserta didik dapat mengakses langsung kahoot.it dan join 

dengan menggunakan PIN yang muncul. Peserta didik 
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diharapkan menyiapkan nama penggilan atau nama tim jika 

digunakan mode group. 

3) Tunggu hingga muncul nama peserta didik di montior utama. 

guru. Kemudian klik mulai. (Dalam Aceng, 2020). 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Kahoot  

Kehadiran kahoot menjadikan guru tidak perlu susah payah 

mengembangkan teknologi pendidikan berbasis digital game based 

learning untuk diintegrasikan dalam kelas. Kemudahan 

pengoperasian serta kemudahan akses melalui perangkat smartphone 

dan komputer, menjadikan Kahoot menjadi media pembelajaran 

berbasis game based learning. pada media Kahoot ini guru akan 

menjadikan pilihan utama dalam memberikan soal-soal kepada siswa 

dan akan menciptakan suasana kelas lebih menyenangkan dan siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri keberadaan 

teknologi dapat menjadi media pembelajaran yang menarik serta 

dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran dapat mempermudah 

guru dalam mengelola dan menyampaikan pesan kepada siswa lebih 

termotivasi dan mandiri. Berikut kelebihan dan kekurangan kahoot. 

(Kuswanto, 2019, p. 70) 

1) Keunggulan Kahoot 

Kahoot memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

a) Suasana kelas dapat lebih menyenangkan dan tidak bosan. 



25 
 

 
 

b) Siswa dilatih untuk menggunakan TIK sebagai media untuk 

belajar. 

c) Siswa dilatih kemampuan dalam mengoperasikan media 

Kahoot. 

d) Siswa menjadi minat dalam belajar dan bertambah 

semangat dalam menjawab setiap pertanyaan di media 

Kahoot. 

e) Siswa tidak dapat mencontek dalam pembelajaran, karena 

waktu telah ditentukan guru sehingga siswa tidak melihat 

kiri kanan. (Bahar, 2020, p. 157) 

2) Kekurangan kahoot  

a) Perlunya fasilitas internet berkecepatan tinggi  

b) Adanya aturan di lingkungan sekolah untuk melarang 

hadirnya perangkat smartphone ataupun Laptop untuk 

dibawa oleh peserta didik.  

c) Tidak semua peserta didik memiliki laptop maupun 

smartphone saat ini.  

d) Harus tersedianya Overhead Projector serta dalam kondisi 

listrik selalu tersedia selama proses pembelajaran melalui 

Kahoot.  

e) Membuat siswa candu pada permainan Game Quiz. (Bahar, 

2020) 
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3. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar  

Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh.” Demikian di dalam 

jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu ia mulai dengan 

menaruh minat terhadap hal itu. Hilfard dalam Slameto mengatakan 

bahwa: “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy 

same activities and or content.” (“Minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.”) 

Kegiatan ini termasuk belajar yang diminati siswa akan diperhatikan 

terus menerus yang disertai rasa senang. (Sirait, 2019, p. 37) 

Dari  beberapa  pendapat  di  atas  dapat disimpulkan  bahwa  

minat  adalah  suatu  kecenderungan  yang  erat  kaitannya  dengan 

perasaan individu terutama perasaan senang (positif) terhadap 

sesuatu yang dianggapnya berharga  atau  sesuai  dengan  kebutuhan  

dan  memberi  kepuasan  dan  rasa senang.  

b. Fungsi Minat Belajar  

Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penguat 

hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam 

diri seseorang untuk melakukan suatu dengan tujuan dan arah 

tingkah laku sehari-hari. Hal ini diterangkan oleh Sardiman yang 

menyatakan berbagai fungsi minat, sebagai berikut: 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak 

atau motor yang melepaskan energi.  

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang serasi guna mencapai tujuan.  

c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  minat  dalam  belajar 

secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua sama dengan 

hasil belajar yaitu, yang bersumber  dari  diri  siswa  (internal)  dan  

yang  bersumber  dari  lingkungan  (eksternal)  dan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Faktor internal adalah faktor yang berkaitan dengan diri siswa, 

meliputi kondisi fisik dan psikisnya. Kondisi fisik yang 

dimaksud adalah kondisi yang berkaitan dengan  keadaan  

jasmani  seperti  kelengkapan  anggota  tubuh,  kenormalan  

fungsi  organ tubuh serta kesehatan fisik dari berbagai penyakit 

2) Faktor internal lain yang mempengaruhi minat  belajar  adalah  

faktor  psikis,  yaitu  kondisi  kejiwaan  yang  berkaitan  dengan  

perasaan. (Rizki, 2020, p. 2) 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan faktor 

internal dan faktor eksternal keduanya sama-sama mempengaruhi 

minat belajar siswa seperti halnya yang mempengaruhi minat belajar. 
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Keduanya sangat mempengaruhi minat belajar siswa dan hasil yang 

dicapai. Oleh karena itu, untuk mencapai minat belajar yang optimal 

maka diperlukan peran serta dari keduanya, agar hasil belajar sesuai 

dengan tujuan dan mencapai keberhasilan.  

d. Indikator Minat Belajar 

Dalam  kamus  besar  bahasa  indonesia  “indikator  adalah  

sebagai  sesuatu  yang  dapat memberikan petunjuk dan keterangan” 

kaitannya dengan minat siswa adalah sebagai alat pemantau  yang  

dapat  memberikan  petunjuk  kualitas  minat  belajar  siswa.  Setiap  

individu peserta didik memiliki perbedaan dalam berbagai hal, 

misalnya pada minatnya, perbedaan itu  dapat  diketahui  melalui  

gejala-gejala  yang  ditampakan  oleh  peserta  didik  itu sendiri. 

Indikator  minat  belajar  yaitu  perasaan  senang, ketertarikan,  

penerimaan,  dan  keterlibatan  siswa.  Seorang  siswa  yang  belajar  

di  sekolah minatnya akan diketahui oleh guru yang mengajarnya 

melalui indikator minat diantaranya: 

1) Perasaan  senang 

Yaitu apabila seseorang  memiliki  perasaan  senang  

atau  suka  dalam  hal tertentu  ia  cenderung  mengetahui  antara  

perasaan  dengan  minat.  Siswa  yang  berminat belajar  ia akan 

merasa senang dalam  belajar berbagai jenis buku. Ia akan rajin 

membaca dan terus menerus mempelajari semua  ilmu  yang  
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berhubungan  pembelajaran.  Ia  akan belajar  dengan antusias 

tanpa ada beban paksaan dalam dirinya. 

2) Perhatian  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas   jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian dan sebagainya 

dengan mengesampingkan yang lainnya. Orang yang berminat 

belajar dalam dirinya akan terdapat kecenderungan yang kuat 

untuk selalu memberikan perhatian yang besar terhadap objek 

yang diamatinya. Jadi siswa yang pikirannya terfokus dengan 

apa yang dipelajarinya. 

3) Perasaan tertarik  

Berhubungan dengan  daya  dorong,  kita  cenderung  

tertarik  pada  sesuatu  benda  atau  kegiatan  apapun bisa berupa 

pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh kegiatan 

tersebut. Orang yang memiliki   minat   yang   tinggi   terhadap   

salah   satu   sekolah   dari   dirinya   akan   terdapat 

kecenderungan yang kuat tertarik pada guru dan mata pelajaran 

yang diajarkan.  Sehingga perasaan tertarik  merupakan  

indikator  yang  menunjukan  minat  seseorang. 

4) Keterlibatan siswa 

Kegiatan yang di lakukan siswa sebelum memulai proses 

pembelajaran dan usaha sadar untuk mengerjakan tugas yang di 

berikan guru.  
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5) Giat  belajar  

Aktifitas  atau  gait  belajar  diluar  sekolah  merupakan  

indikator  yang  dapat  menunjukan keberadaan minat pada diri 

siswa. Siswa dengan minat tinggi, akan merasa bahwa pelajaran 

yang  diberikan  di sekolah  sangatlah  terbatas  

waktunya,sehingga  ia  perlu  untuk  mencari pengetahuan  lain  

di  luar  jam  pelajaran.  Contohnya  les. 

6)  Mengerjakan  tugas 

Kebiasaan mengerjakan  tugas  yang  diberikan  guru  

merupakan  salah  satu  indikator  yang  menunjukan minat  

siswa.  Tugas yang  diberikan  guru  bertujuan  untuk  

memperdalam  kemampuan  siswa. Siswa yang memiliki minat 

yang tinggi akan menyadari pentingnya melaksanakan tugas-

tugas. (Salmeto, 2010, p. 180) 

Minat merupakan dasar yang paling penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Jika siswa merasa senang dalam 

belajar, maka ia akan dengan cepat mengerti dan memahami materi   

yang   diberikan   guru.   Karena   minat   adalah   kecenderungan   

yang   tetap   untuk memperhatikan  dan  memegang  beberapa  

kegiatan.  Jika  kegiatan  yang diminati  seorang  siswa  akan  

diperhatikan  terus  menerus  yang  disertai  perasaan  senang, maka 

ia dapat mengembangkan minat pada sesuatu yang pada dasarnya 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan materi yang 
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diharapkan dapat dipelajarinya dengan dirinya sendiri  (individu).  

Oleh  karena  itu,  minat  belajar  juga  menentukan proses  belajar  

mengajar  dapat  berjalan  dengan  baik  dan  kondusif.  Dengan  

terciptanya suasana  belajar  mengajar  yang  kondusif,  maka  siswa  

akan  termotivasi  untuk  mengikuti pelajaran dengan hasil belajar. 

4. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kahoot Terhadap Minat 

Belajar 

Meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan  

menggunakan berbagai macam dan teknik mengajar pada siswa salah 

satunya yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh Hamalik dalam Arsyad, beliau 

mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. (Arsyad, 2011, 

p. 15) 

Penggunaan media Media pembelajaran dapat meningkatkan 

dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan. 

(Nurrita, 2018, p. 178) 

Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwa meningkatkan minat 

belajar dapat dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat baru, motivasi, 
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dan rangsangan untuk kegiatan belajar.  Teori ini senada dengan 

pendapat nurhasnawati dalam buku, media pembelajaran, bahwa media 

pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreativitas siswa dan 

meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

(Nurhasnawati, 2011, p. 13) 

Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, 

mendorong siswa menulis berbicara dan berimajinasi semakin 

terangsang. Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat 

membantu proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien serta terjalin 

hubungan baik antara guru dengan siswa. Selain itu, media dapat 

berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di kelas.Oleh karena 

itu, guru dituntut memberikan motivasi pada peserta didik melalui 

pemanfaatan media yang tidak hanya ada di dalam kelas, akan tetapi 

juga yang ada di luar kelas, jika hal itu dimanfaatkan maka tujuan 

pembelajaran akan tercapai. 

Sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan 

teknologi yang semakin cepat dan selalu berinovasi, dalam proses 

pembelajaran menuntut siswa lebih aktif, maka komputer atau gadget 

dapat dijadikan sebagai salah satu media untuk membantu proses 

pembelajaran.  Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran salah 

satunya dapat dilakukan dengan memilih media pembelajaran yang 

tepat dan bisa menghibur siswa seperti media Kahoot dan pembelajaran 
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akan aktif dan strategis. Agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik perlu adanya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru harus mengajarkan siswa dengan menggunakan 

teknologi biar pembelajaran menjadi aktif dan bisa meningkatkan minat 

belajar siswa.  

Dalam penggunaan teknologi guru harus membekali media 

Kahoot dalam menyampaikan pembelajaran yang aktif dan kreatif. 

Media Kahoot (https://getkahoot.com) adalah situs Web gratis yang 

memungkinkan para guru untuk membuat Game kuis dan survei 

berbasis-permainan di mana para siswa bisa bersaing satu sama lain. 

Skor disimpan sesuai dengan akurasi dan waktu respons, dan responden 

teratas terungkap setelah setiap jawaban. Papan skor kelas di akhir 

permainan menampilkan lima responden teratas dengan nomor yang 

benar dan dapat diekspor sebagai dokumen untuk disimpan guru 

sebagai catatan. Media Kahoot tidak hanya menumbuhkan lingkungan 

belajar siswa lebih menyenangkan, tetapi juga melibatkan siswa secara 

aktif dan minat dalam proses pembelajaran. Media Kahoot mudah 

digunakan dan bermanfaat baik bagi guru maupun siswa.  

Di samping itu, agar para guru diharapkan dapat melakukan 

inovasi dalam menggunakan media Kahoot sebagai pembelajaran dari 

bagian tugas profesionalismenya seorang guru. Sehingga dengan 

adanya pembelajaran media Kahoot bisa menyenangkan siswa, dapat 

menjadi salah satu tolak ukur yang membuat siswa lebih termotivasi 
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untuk meningkatkan minat belajar siswa dan menambah pengetahuan 

dan keterampilan mereka pada pembelajaran.  

Dengan demikian penulis simpulkan bahwa dengan penggunaan 

media pembelajaran yang tepat efektif, dan efisien diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar pada siswa. 

5. Atmosfer  

a. Pengertian Atmosfer 

Atmosfir berasal dari Bahasa Yunani yaitu atmosfer. Kata 

atmos berarti uap dan sphaira berarti lapisan.  Atmosfir merupakan 

lapisan udara yang menyelubungi bumi. Keberadaan udara dalam 

lapisan atmosfir sangatlah penting bagi kehidupan manusia dan 

mahluk hidup lainnya terutama untuk bernafas. Atmosfir juga 

berfungsi sebagai payung atau pelindung kehidupan di bumi yang 

memiliki sifat tidak berwarna, tidak berbau, dan berwujud, dan 

fleksibel.  Di dalam atmosfir terdiri banyak unsur gas antara lain 

nitrogen (N2), oksigen (O2), argon (Ar), dan karbondioksida (CO2) 

sebagai unsur utama dan unsur lainnya seperti Neon (Ne), Helium 

(He), Ozon (O3), Hidrogen (H2), Krypton (Kr), Metana (CH4), dan 

Xenon (Xe). 

b. Lapisan Atmosfer  

Lapisan atmosfir terdiri dari lapisan troposfer, stratosfer, 

mesosfer, dan thermosfer serta exosfer. Persebaran kondisi atmosfir 

secara horisontal hanya berada pada lapisan troposfir dan 
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keadaannya berbeda-beda antara satu tempat dengan tempat lainnya.  

Perbedaannya mengakibatkan perbedaan gejala cuaca dan iklim di 

permukaan bumi.   

Cuaca adalah suatu keadaan udara pada suatu saat di suatu 

tempat, yaitu keadaan berdasarkan gejala suhu, tekanan udara, 

kelembaban, angin, dan curah hujan. Unsur cuaca lainnya seperti 

sinar matahari, keadaan awan, gejala halilintar, pelangi, halo. 

Sedangkan iklim adalah suatu keadaan umum kondisi cuaca yang 

meliputi daerah yang luas dan merupakan hasil-hasil pengamatan 

dan pencatatan unsur cuaca.  

B. Penelitian Relevan  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

1. Irwan irwam, dkk, (2019) “Efektifitas Penggunaan Kahoot! untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Berdasarkan penelitian 

bahwasanya Berdasarkan pengukuran hasil belajar, kelas eksperimen 

(kelas yang menggunakan Kahoot) mendapatkan hasil belajar yang 

lebih tinggi (M=13.33, SD=3.30) dibandingkan dengan kelas kontrol 

(kelas yang tidak menggunakan Kahoot). Uji Levane dengan nilai F 

(1,58) =0.001, p<0.05 yang artinya terdapat perbedaan hasil yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini 

bermakna media belajar yang interaktif dapat menumbuhkan minat 
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belajar dikarenakan adanya inovasi, tampilan yang menarik sehingga 

membuat siswa lebih semangat dalam belajar yang pada akhirnya 

prestasi belajar siswa pun meningkat. Kahoot dapat menjadi alternatif 

media pembelajaran interaktif di perguruan tinggi karena terbukti 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian ini adalah, pada variabel Y penelitian relevan 

adalah hasil belajar, sedangkan saya variabel Y adalah minat belajar. 

Kemudian, dalam penelitian ini saya melihat pengaruh penggunaan 

game pada aplikasi kahoot.  Yang selanjutnya adalah objek penelitian, 

disini objek penelitian saya adalah siswa kelas X MAN 2 Kota 

Pekanbaru.  

2. Ayudistira Alnar, (2021) “Pengaruh Penggunaan Media Kahoot 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Vi Sd Negeri 21 

Taddette”. Dikemukakan bahwa rata-rata hasil belajar matematika 

siswa kelas VI SD Negeri 21 taddette yang dicapai menggunakan 

media kahoot setelah diberikan perlakuan adalah 86, 78 dengan 

standar deviasi 7,84. Sehingga rata-rata hasil belajar siswa yang dapat 

mecapai ketuntasan yang telah diharapkan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media kahoot berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika kelas VI SD Negeri 21 Taddette.  Perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel Y. dimana penelitian ini mekihat pengeruh 

khoot terhadap minat belajar siswa.  
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3. Esti Erlinasari. (2020), “Pengaruh Media Game Kahoot Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Sman 19 Makassar Pada Materi Virus”. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan dapat diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan media 

game kahoot terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 19 Makassar 

pada materi virus dimana nilai signifikansi 0,002 < 0,005. 

Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian yang di lakukan 

Erlinsari pengaruh media khoot terhadap hasil, sementara penelitian 

ini pengeruh khoot terhadap minat belajar. Serta sampel dan populasi 

yang berbeda.  

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah suatu penjabaran yang konkret pada 

konsep teoritis dapat mudah dipahami dan dapat dilakukan dilakukan di 

lapangan sebagai acuan dalam suatu penelitian, sebagaimana seharusnya 

terjadi dan tidak boleh menyimpang dari konsep teoritis. Adapun variabel 

dioperasikan yaitu Penggunaan Media Pembelajaran Kaahoot yang 

merupakan variabel X dan Minat Belajar variabel Y.   

1. Variable X (Media Kahoot) 

Kemajuan teknologi yang meningkat seiring perkembangan 

zaman dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pembelajaran, 

yakni sarana yang menghubungkan antara peserta didik dan sumber 

belajar, baik berupa pendidik maupun sumber belajar yang lain. 

Game-Based Learning merupakan satu dari berbagai cara yang 
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memberikan pengalaman pembelajaran serta mampu meningkatkan 

keikutsertaan kolaborasi peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Penggunaan aplikasi Kahoot  diharapkan dapat membuat 

peserta didik menjadi lebih bersemangat ketika belajar dan 

memberikan rangsangan dalam kegiatan belajar. Adapun langkah-

langkah penggunaan media kahoot sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan alat bahan 

yang dibutuhkan. 

b. Guru memberikan ransangan dan motivasi dalam pembelajaran. 

c. Guru menjelaskan materi pembeljaran  

d. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan dari 

sumber lain untuk menambah pengetahuan terhadap meteri yang 

diajarkan. 

e. Guru mrnguntruksikan peserta didik untk mengisi soal melalui 

aplikasi kahoot. 

f. Guru menilai hasil jawaban peserta didik dan memberikan 

umpan balik  dan menganalisis letak kesalahan peserta didik.  

g. Guru memberikan kesimpulan dan menutup pembelajaran.  

2. Minat Belajar  

 Indikator  minat  belajar  yaitu  perasaan  senang, ketertarikan,  

penerimaan,  dan  keterlibatan  siswa.  Seorang  siswa  yang  belajar  
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di  sekolah minatnya akan diketahui oleh guru yang mengajarnya 

melalui indikator minat diantaranya:  

a. Perasaan  senangyaitu apabila seseorang  memiliki  perasaan  

senang  atau  suka  dalam  hal tertentu  ia  cenderung  mengetahui  

antara  perasaan  dengan  minat.   

b. Perhatian Yaitu adanya minat belajar dalam dirinya akan terdapat 

kecenderungan yang kuat untuk selalu memberikan perhatian 

yang besar terhadap objek yang diamatinya. Jadi siswa yang 

pikirannya terfokus dengan apa yang dipelajarinya. 

c. Perasaan tertarik berhubungan dengan  daya  dorong,  kita  

cenderung  tertarik  pada  sesuatu  benda  atau  kegiatan  apapun 

bisa berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan tersebut.  

d. Giat  belajar aktifitas  atau  gait  belajar  diluar  sekolah  

merupakan  indikator  yang  dapat  menunjukan keberadaan minat 

pada diri siswa 

e.  Mengerjakan  tugas, kebiasaan mengerjakan  tugas  yang  

diberikan  guru  merupakan  salah  satu  indikator  yang  

menunjukan minat  siswa. (Salmeto, 2010, p. 118) 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi  

Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan 

Media Kahoot Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas 

X Ips Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru.  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut: 

Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan  pada Penggunaan 

Media  Kahoot Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi 

Hidrosfer Kelas X Ips Madrasah Aliyah Negri 2 Kota 

Pekanbaru.  

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan  pada Penggunaan 

Media  Kahoot  Terhadap Minat Belajar Siswa  Pada Materi 

Hidrosfer Kelas X Ips Madrasah Aliyah Negri 2 Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode experimen. Metode 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

terkendalikan. (Sugiono, 2014, p. 107) .Penelitian eksperimen digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu 

yang sengaja di lakukan sesuatu pada kondisi-kondisi tertentu yang di 

control dengan teliti. (Sanjaya, 2013, p. 87) 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen (eksperimen semu) dengan desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain 

ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. (Sugiono, 2014, p. 116) 

Dalam desain ini, baik kelompok eksperimental maupun kelompok 

kontrol dibandingkan, kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan 

tanpa melalui random. Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian 

diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan postes. 

Kelompok yang diberi perlakuan (X) merupakan kelompok 

eksperimen, sedang kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kontrol.  
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Tabel III. 1 Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Postest 

Eksperimen (Media 

pembelajaran kahoot 

O1 X O2 

Kontrol (Kovensional/ 

Ceramah) 

O3 - O4 

 

Keterangan : 

  X  = Perlakukan dengan menggunakan media kahoot  

  O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen 

  O2 = Pemberian posttest kelas eksperimen 

  O3 = Pemberian pretest kelas control 

O4 = Pemberian posttest kelas control 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, 

Lokasi Di Jl. Diponegoro. Waktu penelitian ini di lakukan pada bulan 

April sampai Mei 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 

2 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah 
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penggunaan media pembelajaran kahoot terhadap minat  belajar siswa 

materi hidrosfer di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan 

dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk mengetahui hasil. (Sanjaya, 

2013, p. 95). Secara teoritis, variabel dpat di defenisikan sebagai atribut, 

objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang lain atau 

stu objek dengan objek lain. (Sugiono, 2014, p. 90) Jadi, variable diartikan 

sebagai pengelompokan logis dari sejumlah atribut .  Penelitian ini terdiri 

dari satu variabel bebas (Variabel Independen) yaitu penggunaan media 

pembelajaran kahoot (X) dan satu variabel terikat (Variabel Dependen) 

yaitu motivasi belajar siswa (Y). 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiono, 2014, p. 117) Populasi adalah suatu bagian 

dari populasi yang akan diteliti yang dianggap dapat menggambarkan 

atau mewakili populasinya.. Jadi Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari analisis (subjek) yang ciri-cirinya akan diteliti. Adapun populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas X IPS Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Pekanbaru.  

Tabel III. 2 Tabulasi Jumlah Populasi 

N0  Kelas  Jumlah siswa/i 

1 X.1 30 

2 X.2 30 

3 X.3 30 

4 X.4 31 

5 X.5 30 

6 X.6 31 

7 X.7 31 

8 X.8 31 

9 X.9 32 

10 X.10 31 

Jumlah  307 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. (Sugiono, 2014, 

p. 118) 

 Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive (sampling 

purposive) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Dalam penelitian ini, guru geografi di Madrasah Aliyah Negri 

2 Pekanbaru menyarankan mengambil kelas X ips 1 sebagai kelas 

eksperimen, karena beberapa siswa masih kurang aktif dalam 
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pembelajaran geografi. Dan kelas X ips 2 sebagai kelas kontrol Karena 

siswanya lebih aktif dalam pembelajaran geografi.  

Tabel III. 3 Tabulasi Jumlah Sampel 

No  Kelas Jumlah siswa/i 

1 X.9 32 

2 X.10 31 

Jumlah  63 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. (Zainal Abidin, 2015, p. 41) Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pedoman observasi sebagai alat bantu yang 

digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Angket 

yang digunakan untuk melihat penggunaan media dan minat belajar siswa. 

Serta dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen dan berkas 

yang dibutuhkan selama melakukan penelitian.  

G. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Observasi  

Menurut sutrisno hadi, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
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pisikologis. Dua proses yang peting adalah proses pengamatan dan 

ingatan. (Sugiyono, 2017, p. 203)  

2. Angket  

Angket dapat dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk jawabnya. (Sugiyono, 

2017, p. 199) Jadi, angket yaitu alat pengumpulan informasi dengan 

cara penyampaian sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 

tertulis pula oleh responden.  

Pada penelitian ini pengambilan data di ambil menggunakan skala. 

Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala Likert. 

Berikut peskoran atau pembobotan pada angket tersebut :  

ket  Pilihan jawaban Skor  

SL Selalu  5 

 

SR 

Sering  4 

KK Kadang-kadang  3 

JR Jarang 2 

TP Tidak pernah 1 

 

Tabel III.4 Kisi-kisi Instrument Angket Minat Belajar 

Indikator  Keterangan  Butir 

soal  

Jumlah 

item  

Perasaan 

Senang 

Pendapat siswa tentang 

pembelajaran geografi  (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

1,2 3 

 

3 
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Kesan siswa terhadap guru 

Geografi 

Perasaan siswa selama mengikuti 

pembelajaran Geografi 

Perhatian  Perhatian saat mengikuti 

pembelajaran geografi  (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

4,5,6 3 

Perhatian siswa saat Diskusi 

pelajaran geografi (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

Ketertarikan  Rasa ingin tahu siswa saat 

mengikuti pembelajaran Geografi 

(Dinamika Atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan) 

7,8,9,1

0,11 

5 

Penerimaan siswa saat 

diberi tugas/PR oleh guru geografi 

Keterlibatan  Kesadaran tentang belajar 

di rurmah 

12,13,1

4,15 

5 

Kegiatan siswa setelah dan 

sebelum masuk sekolah 

Jumlah keseluruhan  15 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik baik 

berupa buku buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan lain sebagainya. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
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dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial.  

1. Statistik Deskriptif 

Menggambarkan data yang ada untuk memperoleh fakta dari 

responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain 

yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membantu 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 

deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan 

masalah kedua. Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa, baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun langkah langkah 

penyusunan data hasil pengamatan adalah sebagai berikut :  
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2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial, sering disebut statistik induktif atau atatistik 

probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik ini akan cocok di gunakan bila sampel di ambil dari populasi 

yang jelas. (Sugiyono, 2017, p. 209) Analisis statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan 

untuk mengetahui distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui data yang akan diperoleh dapat diuji 

dengan statistik parametrik atau statistik nonparametik. Untuk 

pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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Kriteria pengujian normal bila x 2 hitung lebih kecil dari x 

2 tabel dimana x 2 tabel diperoleh dari daftar x 2 dengan dk = (k – 

3) pada taraf signifikasi ∝ = 0, 05. 

b. Uji Homogenitas  

Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan 

menggeneralisasikan akhir penelitian atau hipotesis (𝐻o atau 𝐻a) 

yang dicapai pada sampel terhadap populasi. Dalam artian bahwa 

apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 

sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan 

digunakan. Rumus yang akan digunakan separatedvarians atau 

polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman 

konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:  

 

Kriteria pengujian adalah jika 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf nyata dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari distribusi F dengan 
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derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang 

dengan dk penyebut pada taraf ∝ = 0,05. 

c. Uji Hipotesis  

Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan 

hipotesis yang akan diuji yaitu: 

 

Untuk pasangan hipotesis yang diuji maka pengujian yang 

digunakan adalah uji-t pada pihak sampel indenpenden. Rumus 

yang digunakan dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 

Rumus ini digunakan untuk uji hipotesis sampel 

indenpenden, salah satunya untuk membandingkan antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Ketentuan yang 

berlaku untuk uji hipotesis ini adalah, bila t hitung < t tabel maka 

Ho diterima. Sebaliknya jika nilai t hitung > t tabel maka Ho tabel 

ditolak atau Ha diterima.  
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d. Uji Hipotesis N-Gain 

Uji N-Gain digunakan  untuk melihat perbedaan anatara  nilai 

prestest dan posttest. Pencarian nilai efektivitas didapatkan dari 

hasil N-gain yang telah dihitung sebelumnya. Perhitungan N-gain 

berdasarkan pada ketersediaan pretest dan posttest yang tertuang 

dalam rumus: 

N – Gain = 
                  

                   
 

Berdasarkan pada rumus tersebut, hasil N-gain yang didapatkan 

sebagai perhitungan untuk melihat seberapa efektif penggunaan 

media pembelajaran Kahoot terhadap minat belajar geografi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diuraikan bab sebelumnya mengenai minat 

belajar siswa materi dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan kelas X Man 2 Kota Pekanbaru, dapat di simpulkan bahwa, 

minat belajar siswa pada kelas ekperimen memiliki rata-rata sebesar 42,06 

pada pretest, hasil deskriptif pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 

49,71 pada posttest,.sedangkan hasil deskriptif menunjukkan bahwa minat 

belajar siswa pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 43,10 pada 

pretest, hasil deskriptif pada kelas kontrol meiliki rata-rata 46,10 pada 

posttest. Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi dengan normal, hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikan berada lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 yang 

berarti data beristribusi dengan normal.  

Berdasarkan hasil one sampel t-test diperoleh nilai signifikan 

dengan kriteria pengujian jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima. Pada 

pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada minat belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol pada pretest dan posttest. Setelah 

dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,050, yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan minat belajar 

siswa antara kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran Kahoot 

dengan kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran Kahoot 
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pada mata pelajaran dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan kelas X Man 2 Kota Pekanbaru.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya lebih meningkatkan  media  pembelajaran,  

seperti media Kahoot yang juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar mereka 

juga dapat menjadi lebih meningkat. Sehingga siswa juga tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami sebuah materi. 

2. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan, 

dengan media yang digunakan, dan juga siswa diharapkan 

meningkatkan minat belajar. Sehingga tidak hanya memahami 

materi yang diberikan, hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik.  

3. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan meneliti fitur lain yang ada pada aplikasi Khoot, dengan 

meninjau segi lain yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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Lampiran A. 1 SILABUS 

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Kota Pekanbaru       Kelas /Semester  : X/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Geografi  

 
 

Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

IndiKator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi 

waktu 

 
Sumber 

pelajaran 

 

Penilaian 

3.1. Memahami 

pengetahuan dasar 

geografi dan 

terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

4.1. Menyajikan  contoh  

penerapan pengetahuan  

dasar  geografi pada 

kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 

PENGETAHUAN DASAR 

GEOGRAFI 

 Ruang lingkup pengetahuan 

geografi. 

 Objek studi dan aspek 

geografi. 

 Konsep esensial geografi 

dan contoh terapannya. 

 Prinsip geografi dan 

contoh terapannya. 

 Pendekatan geografi dan 

contoh terapannya. 

    Keterampilan geografi. 

3.1.1 Menjelaskan  ruang  lingkup 

pengetahuan geografi. 

3.1.2 Menganalisis objek studi dan 

aspek geografi. 

3.1.3 Menjelaskan konsep esensial 

geografi        dan        contoh 

terapannya. 

3.1.4 Menjelaskan prinsip geografi 

dan contoh terapannya. 

3.1.5 Menganalisis pendekatan 

geografi dan contoh 

terapannya. 

3.1.6 Mengidentifikasi       aspek- 

aspek geografi dan gejala- 

gejalanya alam kehidupan 

3.1.7 Menunjukkan    objek   dan 

aspek geografi pada peta 

yang memperlihatkan 

penerapan  konsep  dan 

prinsip geografi 

3.1.8 Menganalisis hubungan antara  

suatu  objek  dengan objek 

lainnya di permukaan bumi 

4.1.1 Membuat contoh penerapan 

pengetahuan  dasar  geografi 

pada kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 

  Mencari informasi tentang 

konsep, objek, dan ruang 

lingkup geografi melalui 

berbagai sumber/media 

 Menunjukkan objek dan 

aspek geografi pada peta 

yang memperlihatkan 

penerapan konsep dan 

prinsip geografi 

 Menganalisis    hubungan 

antara suatu objek dengan 

objek  lainnya  di 

permukaan bumi 

 Mempresentasikan tulisan 

tentang ruang lingkup 

pengetahuan dan 

keterampilan  geografi 

yang dilengkapi contoh 

dalam kehidupan sehari- 

hari 

12 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran Geografi 

kelas X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes 

pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 
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Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi 

waktu 

 
Sumber 

Pelajaran 

 

Penilaian 

3.2.Memahami            

dasar-dasar pemetaan, 

Pengindraan Jauh, 

dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 
 
 

 

4.2. Membuat peta tematik 

wilayah provinsi 

dan/atau salah satu 

pulau  di  Indonesia 

berdasarkan peta rupa 

Bumi 

PENGETAHUAN  DASAR 

PEMETAAN 

 Dasar-dasar    pemetaan, 

pengindraan jauh, dan sistem 

informasi geografis. 

 Jenis         peta         dan 

penggunaannya. 

 Jenis  citra  Pengindraan Jauh 

dan interpretasi citra. 

 Teori  pengolahan   data dalam 

Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

3.2.1 Menjelaskan pengertian peta 

3.2.2 Menjelaskan Dasar-dasar 

pemetaan, pengindraan jauh, 

dan sistem informasi 

geografis. 

3.2.3 Menganalisis Jenis peta dan 

penggunaannya 

3.2.4 Menganalisis Jenis citra 

Pengindraan Jauh 

dan interpretasi citra. 

3.2.5 Menjelaskan Teori 

pengolahan data dalam 

Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

4.1.1 Membuat peta tematik 

wilayah provinsi dan/atau 

salah satu pulau di Indonesia 

berdasarkan peta rupa Bumi 

   Mengamati    peta,    citra 

pengindraan    jauh,    dan 

hasil   Sistem   Informasi 

Geografisuntuk 

mendapatkan     informasi 

geografis 

 Mendiskusikan         dan 

membuat laporan tentang 

hasilinterpretasi    peta, citra 

pengindraan jauh, dan 

Sistem Informasi Geografis 

 Praktik membuat peta 

tematik tentang wilayah 

provinsi di daerahnya 

12 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran Geografi 

kelas X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes 

pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 

3.3. Memahami langkah-

langkah penelitian 

ilmu geografi 

dengan 

menggunakan peta 

4.3. Menyajikan hasil 

observasi lapangan 

dalam bentuk makalah 

yang dilengkapi dengan 

peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

LANGKAH-LANGKAH 

PENELITIAN GEOGRAFI 

 Mengamati fenomena 

geografis. 

 Merumuskan pertanyaan 

penelitian geografi. 

3.3.1 Menganalisis         fenomena 

geografis. 

3.3.2 Menjelaskan            langkah- 

langkah penelitian ilmu 

geografi 

3.3.3 Menganalisis serta mengolah 

data geografis. 

3.3.4 Menganalisis data geografis. 

4.3.1 Membuat laporan penelitian. 

  Melakukan penelitian 

geografi sederhana dengan 

langkah-langkah 

penelitian ilmiah sesuai 

dengan tema penelitian yang 

ditentukan oleh guru 

dan/atau peserta didik. 

  Menyajikan hasil 

laporanpenelitian geografi 

sederhana dilengkapi peta, 

12 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes 

pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 
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Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi 

 waktu 

 
Sumber 

Pelajaran 

 

Penilaian 

  Mengumpulkan serta 

mengolah data geografis. 

 Menganalisis data 

geografis. 

 Membuat laporan 

penelitian. 

4.3.2 Membuat    hasil    observasi 

lapangan dalam bentuk 

makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, dan/atau 

video 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

 Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku siswa 

Mata 

Pelajaran Geografi 

kelas X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang relevan 

 

3.4. Menganalisis dinamika 

planet 

Bumi sebagai ruang 

kehidupan 

4.4. 

Menyajikankarakteristi

k planet Bumi sebagai 

ruang kehidupan 

dengan menggunakan 

peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

BUMI SEBAGAI RUANG 

KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan planet 

Bumi. 

 Perkembangan kehidupan 

di Bumi. 

 Dampak rotasi dan revolusi 

Bumi terhadap kehidupan di 

Bumi. 

3.4.1Memahami                   Teori 

pembentukan planet Bumi. 

3.4.2 Memahani    Perkembangan 

kehidupan di Bumi. 

3.4.3 Memahami Dampak  rotasi 

dan revolusi Bumi terhadap 

kehidupan di Bumi. 

3.4.4 Memahami dinamika planet 

Bumi  sebagai   ruang 

kehidupan 

4.1.1 Menganalisis     karakteristik 

planet Bumi sebagai ruang 

kehidupan                  dengan 

menggunakan peta,   bagan, 

gambar,  tabel,  grafik,  foto, 

dan/atau video 

  Mengamati proses 

pembentukan planet Bumi 

melalui berbagai 

sumber/media 

  Berdiskusi tentang gerak 

dan kedudukan Matahari, 

Bulan, dan Bumi, serta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan 

  Menyampaikan laporan hasil 

diskusi tentang gerak dan 

kedudukan Matahari, Bulan, 

dan Bumi, serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

dilengkapi 

peta, gambar, tabel, 

grafik, foto, dan/atau 

video 

18 

JP 
   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata Pelajaran 

Geografi kelas X 

Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata Pelajaran 

Geografi kelas X 

Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 

 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes 

pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas /Semester  : X/Ganjil 

 
 

Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi 

waktu 

 
Sumber 

Pelajaran 

 

Penilaian 

3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

4.5 Menyajikanproses 

dinamikalitosferdenga

nmenggu nakanpeta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

DINAMIKA LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-Lapisan 

Bumi. 

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses vulkanisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses seisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah. 

 Pemanfaatan dan 

konservasi tanah. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di 

Indonesia. 

3.5.1Memahami Karakteristik 

lapisan-lapisan Bumi. 

3.5.2 Memahami Proses tektonis 

medanpengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

3.5.3 Mengidentifikasi        Proses 

vulkanisme dan pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

3.5.4 Mengidentifikasi        Proses 

seisme dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

3.5.5 Mengidentifikasi        Proses 

tenaga        eksogen        dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

3.5.6 Memahami  Pembentukan 

tanah dan persebaran jenis 

tanah. 

3.5.7 Memahami Pemanfaatan dan 

konservasi tanah. 

4.5.1Mengidentifikas  proses 

dinamika litosfer dengan 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 

  Mengamati gambar, 

peta, foto, dan/atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika 

litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

  Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentang dinamika 

litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

  Mengenali masalah dan 

mengajukan solusi 

tentang dampak 

dinamika litosfer 

terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 

18 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran Geografi 

kelas X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 
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Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi 

waktu 

 
Sumber 

Pelajaran 

 

Penilaian 

3.6 Menganalisis 

dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

4.6  Menyajikan proses 

dinamikaatmosferme

nggunaka npeta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

DINAMIKA ATMOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan- 

lapisan atmosfer Bumi. 

 Pengukuran unsur-unsur 

cuaca dan interpretasi data 

cuaca. 

 Klasifikasi tipe iklim 

dan pola iklim global. 

 Karakteristik iklim di 

Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia. 

 Pengaruh perubahan 

iklim global terhadap 

kehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca 

dan iklim di Indonesia. 

3.6.1 Mengidentifikasi      

lapisan- lapisan atmosfer 

Bumi. 

3.6.2 Menganalisis      unsur-

unsur cuaca  dan  

interpretasi  data 

cuaca 

3.6.3 Mengidentifikasi    

dinamika atmosfer    dan    

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

3.6.4 Menganalisis Klasifikasi 

tipe iklim dan pola iklim 

global. 

3.6.5 Memahami Karakteristik 

iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia. 

4.6.1 Membuat   proses   

dinamika atmosfer 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

 Mengamati        

dinamika atmosfier dan 

dampaknya terhadap  

kehidupan melalui 

berbagai sumber/media 

 Melakukan kunjungan 

ke stasiun meteorologi 

yang ada di lingkungan 

sekitar 

 Berdiskusi            

tentang dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan    

laporan hasil diskusi 

tentang dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau 

animasi 

 Praktik   membuat   peta 

persebaran curah hujan 

di propinsi setempat 

18 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas X 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 

3.7  Menganalisis 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

4.7  Menyajikan proses 

dinamikahidrosferme

nggunaka npeta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

DINAMIKA HIDROSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

   Siklus hidrologi. 

   Karakteristik dan 

dinamika perairan laut. 

3.7.1 Memahami Siklus 

hidrologi. 

3.7.2 Mengidentifikasi 

Karakteristik  dan  

dinamika perairan laut 

3.7.3 Menganalisis Persebaran 

dan pemanfaatan biota 

laut 

3.7.4 Memahami Pencemaran 

dan konservasi perairan 

laut. 

  Mengamati gambar, 

foto, dan/atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang 

dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

  Melakukan kunjungan 

ke lembaga yang 

terkait 

18 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas X 

Jakarta: 

Kementerian 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 

ganda 

 Uji kinerja 
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Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indicator 

 

Kegiatan Pembelajaran 
 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber Pelajaran 

 

Penilaian 

    Persebaran dan 

pemanfaatan biota laut. 

   Pencemaran dan konservasi 

perairan laut. 

   Potensi, sebaran, dan 

pemanfaatan perairan 

darat. 

   Konservasi air tanah dan 

Daerah Aliran Sungai 

(DAS). 

   Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

hidrologi di Indonesia. 

3.7.5 Menganalisis            

Potensi, sebaran, dan 

pemanfaatan perairan 

darat. 

3.7.6 Memahami             

dinamika hidrosfer   dan   

dampaknya 

terhadap kehidupan 

4.7.1 Membuat   proses   

dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

dengan 

pengelolaan 

sumber daya air 

  Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

  Menyampaikan 

laporan hasil diskusi 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau 

animasi 

  Membuat model 3 

dimensi daerah aliran 

sungai 

(DAS) 

 Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas X 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 

relevan 
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Lampiran A. 2 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 1 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6  Menganalisis dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap  

kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.1 Mengidentifikasi      lapisan- lapisan atmosfer Bumi. 

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui lapisan-lapisan atmosfer, berpikir 

logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena 

geografi di lingkungannya dan menganalisis lapisan atmosfer bumi.  

E.  Materi pembelajaran  

Karateristik lapisan atmosfer bumi 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Saintifik  

 Ceramah, Tanya jawab  

 Kontektual  

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

1. Media  

 power poin 

2. Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   
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3. Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam, melakukan 

absensi, serta doa. 

2. Pemberian apresepsi dan motivasi 

menggunakan berbagai tayangan 

dan pertanyaan yang berhubungan 

materi pembelajaran  

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  1. Guru membimbing siswa untuk 

membaca buku teks dan sumber 

bacaan lainnya tentang lapisan 

atmosfer  

2. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran menganai lapisan 

atmosfer bumi  

Menggunakan ppt  

3. Guru membuka forum Tanya 

jawab  

4. Guru  mulai melakukan diskusi 

meteri mengenai lapisan 

atmosfer  

65 menit  

Penutup  1. Guru bersama siswa membuat 

simpulkan tentang lapisan 

atmosfer bumi.  

2. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan memberikan 

pesan, serta motivasi. 

3. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa  

10 menit 
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I. Penilaian  

1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 

2. Bentuk instrument  : Soal latihan buku paket  

 

 

Pekanbaru, 10 April  2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 2 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.2    Menganalisis unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

3.6.3 Mengidenrivikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui Pengukuran unsur cuaca dan 

interpretasi data cuacaKlasifikasi tipe iklim dan iklim global, berpikir logis, 

kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena geografi 

di lingkungannya dan menganalisis Dinamika Atmosfer Dan Dampaknya 

Terhadap Kehidupan  

E.  Materi pembelajaran  

Pengukuran unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca. 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Saintifik  

 Ceramah, Tanya jawab, diskusi  

 Problem Based Learning 

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

1. Media  

 power poin 

 kahoot  
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2. Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   

4. Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

 Jurnal tipe iklim 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam, melakukan 

absensi, serta doa. 

2. Pemberian apresepsi dan motivasi 

menggunakan berbagai tayangan 

dan pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran. 

3. Penyampaian tujuan pembelajaran  

15menit  

Inti  4. Guru menyediakan suatu kasus, 

masalah cuaca dan iklim 

5. Siswamenyelesaikan kasus  

dengan mencari berbagai sumber 

belajar 

6. Guru membimbing siswa untuk 

membaca buku teks dan sumber 

bacaan lainnya  

7. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran  

8. Guru membuka forum Tanya 

jawab  

9. Guru  mulai melakukan diskusi 

meteri  

10. Penugasan menggunakan media 

Kahoot  

65 menit  

Penutup  11. Guru bersama siswa membuat 

simpulkan materi pembelajaran  

12. Guru memberikan evaluasi 

10 menit 
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tentang pembelajaran 

13. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan, serta 

motivasi. 

14. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa  

 

I. Penilaian  

1. Teknik penilaian  : Tes  

2. Bentuk instrument  : Soal Kahoot 

 

Pekanbaru, 10 April 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 3 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.3 Mengidentifikasi    dinamika atmosfer    dan    dampaknya 

 terhadap kehidupan 

3.6.4 Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global.  

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui lapisan-lapisan atmosfer, berpikir 

logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena 

geografi di lingkungannya dan menganalisis lapisan atmosfer bumi, serta 

Karateristik iklim Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas      manusia  

E.  Materi pembelajaran  

 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

 Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia. 

F. Pendekatan, Model dan Metode  Pembelajaran  

 Ctl ( Contextual Teaching and Learning)  

 Kontektual  

 Tanya Jawab, Diskusi 

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

1. Media  

 power poin 

 kahoot  
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2. Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   

3. Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam, 

melakukan absensi, serta doa. 

2. Pemberian apresepsi dan 

motivasi menggunakan 

berbagai tayangan dan 

pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran  

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  4. Guru membagi siswa menjadi 

5 kelompok  

5. Guru memberikan materi 

kelompok kepada siswa 

6. Siswa mecari materi bersama 

kelompok 

7. Guru membimbing siswa 

untuk membaca buku teks dan 

sumber bacaan  

8. Siswa persentasi ke depan, 

menyampaikan materi 

9. Guru membuka forum Tanya 

jawab  

10. Guru  mulai melakukan 

diskusi meteri  

11. Penugasan menggunakan 

media Kahoot  

65 menit  

Penutup  12. Guru bersama siswa membuat 

simpulkan materi 

pembelajaran  

10 menit 
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13. Guru memberikan evaluasi 

tentang pembelajaran 

14. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan memberikan 

pesan, serta motivasi. 

15. Guru menutup pelajaran 

dengan berdoa  

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes  

Bentuk instrument  : Soal Kahoot  

Pekanbaru, 10 April 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 4 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.5 Memahami karateristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia 

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui Pengaruh perubahan iklim global 

terhadap kehidupan , berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan 

terampil memehami fenomena geografi di lingkungannya dan menganalisis 

lapisan atmosfer bumi.  

E.  Materi pembelajaran  

Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Kontekstual  

 Ceramah, Tanya jawab  

 Kontektual  

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

Media  

 power poin 

Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   
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Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucap salam, 

melakukan absensi, 

serta doa. 

2. Pemberian apresepsi 

dan motivasi 

menggunakan 

berbagai tayangan 

dan pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

pengertian wilayah 

dan perwilayahan. 

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  4. Guru membimbing 

siswa untuk 

membaca buku teks 

dan sumber bacaan 

lainnya  

5. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran  

6. Guru membuka sesi 

Tanya jawab  

7. Guru  mulai 

melakukan diskusi  

65 menit  

Penutup  8. Guru bersama 

siswa membuat 

simpulkan tentang 

lapisan atmosfer 

bumi.  

9. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan memberikan 

pesan, serta 

motivasi. 

10. Guru menutup 

pelajaran dengan 

10 menit 
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berdoa.  

11. Melakukan 

perpisahan dengan 

siswa 

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes lisan 

Bentuk instrument  : keaktifan dalam diskusi  

Pekanbaru, 10 April 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELA KSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua  

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 1 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6  Menganalisis dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap  

kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.1 Mengidentifikasi      lapisan- lapisan atmosfer Bumi 

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui lapisan-lapisan atmosfer, berpikir 

logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena 

geografi di lingkungannya dan menganalisis lapisan atmosfer bumi.  

E. Materi pembelajaran  

Karateristik lapisan atmosfer bumi 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Saintifik  

 Ceramah, Tanya jawab  

 Kontektual  

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

Media  

 power poin 

Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   
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Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucap salam, 

melakukan absensi, 

serta doa. 

2. Pemberian apresepsi 

dan motivasi 

menggunakan 

berbagai tayangan 

dan pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

pengertian wilayah 

dan perwilayahan. 

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  5. Guru membimbing 

siswa untuk 

membaca buku teks 

dan sumber bacaan 

lainnya tentang 

lapisan atmosfer  

6. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

menganai lapisan 

atmosfer bumi 

7. Guru membuka 

forum Tanya jawab  

8. Guru  mulai 

melakukan diskusi 

meteri mengenai 

lapisan atmosfer  

65 menit  

Penutup  4. Guru bersama siswa 

membuat simpulkan 

tentang lapisan 

atmosfer bumi.  

5. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

10 menit 



111 
 

 
 

dengan memberikan 

pesan, serta 

motivasi. 

6. Guru menutup 

pelajaran dengan 

berdoa  

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Bentuk instrument  : Soal latihan buku paket  

Pekanbaru, 10 April  2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 2 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.2 Menganalisis unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

3.6.3   Mengidenrivikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui Pengukuran unsur cuaca dan 

interpretasi data cuacaKlasifikasi tipe iklim dan iklim global, berpikir logis, 

kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena geografi 

di lingkungannya dan menganalisis Dinamika Atmosfer Dan Dampaknya 

Terhadap Kehidupan  

E.  Materi pembelajaran  

Pengukuran unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca. 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Saintifik  

 Ceramah, Tanya jawab, diskusi  

 Problem Based Learning 

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

Media  

 power poin 

 kahoot  

Alat 

 Leptop 
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 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   

Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

 Jurnal tipe iklim 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucap salam, 

melakukan absensi, 

serta doa. 

2. Pemberian apresepsi 

dan motivasi 

menggunakan 

berbagai tayangan dan 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

pengertian wilayah 

dan perwilayahan. 

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  4. Guru menyediakan 

suatu kasus, masalah 

cuaca dan iklim 

5. Siswamenyelesaikan 

kasus  dengan 

mencari berbagai 

sumber belajar 

6. Guru membimbing 

siswa untuk membaca 

buku teks dan sumber 

bacaan lainnya  

7. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran  

8. Guru membuka forum 

Tanya jawab  

9. Guru  mulai 

65 menit  
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melakukan diskusi 

meteri  

10. Evaluasi 

menggunakan media 

Kahoot  

Penutup  11. Guru bersama siswa 

membuat simpulkan 

materi pembelajaran  

12. Guru memberikan 

evaluasi tentang 

pembelajaran 

13. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan memberikan 

pesan, serta motivasi. 

14. Guru menutup 

pelajaran dengan 

berdoa  

10 menit 

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes  

Bentuk instrument  : Soal Kahoot  

Pekanbaru, 10 April 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 3 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.3 Mengidentifikasi    dinamika atmosfer    dan    dampaknya 

          terhadap kehidupan 

3.6.4 Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global.  

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui lapisan-lapisan atmosfer, berpikir 

logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan terampil memehami fenomena 

geografi di lingkungannya dan menganalisis lapisan atmosfer bumi, serta 

Karateristik iklim Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas      manusia  

E.  Materi pembelajaran  

 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

 Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia. 

F. Pendekatan, Model dan Metode  Pembelajaran  

 Ctl ( Contextual Teaching and Learning)  

 Kontektual  

 Tanya Jawab, Diskusi 

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

Media  

 power poin 

 kahoot  
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Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   

Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucap salam, 

melakukan absensi, 

serta doa. 

2. Pemberian 

apresepsi dan 

motivasi 

menggunakan 

berbagai tayangan 

dan pertanyaan 

yang berhubungan 

dengan pengertian 

wilayah dan 

perwilayahan. 

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  4. Guru membagi 

siswa menjadi 5 

kelompok 

5. Guru memberikan 

materi kelompok 

kepada siswa 

6. Siswa mecari materi 

bersama kelompok 

7. Guru membimbing 

siswa untuk 

membaca buku teks 

dan sumber bacaan  

8. Siswa persentasi ke 

65 menit  
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depan, 

menyampaikan 

materi 

9. Guru membuka 

forum Tanya jawab  

10. Guru  mulai 

melakukan diskusi 

meteri  

11. Evaluasi 

menggunakan media 

Kahoot  

Penutup  12. Guru bersama siswa 

membuat simpulkan 

materi pembelajaran  

13. Guru memberikan 

evaluasi tentang 

pembelajaran 

14. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan memberikan 

pesan, serta 

motivasi. 

15. Guru menutup 

pelajaran dengan 

berdoa  

10 menit 

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes  

Bentuk instrument  : Soal Kahoot 

Pekanbaru, 10 Aril 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : Man 2 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran  :  Geografi 

Kelas / Semester  : X / Dua 

Materi pokok              : Dinamika Atmosfer Dan Pengaruhnya Terhadap                               

Kehidupan  

Pertemuan ke              : 4 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 (menit) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi dasar  

3.6 Menganalisi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.5 Memahami karateristik iklim Indonesia dan pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia  

D. Tujuan pembelajaran  

Mengenal memahami, seta mengetahui Pengaruh perubahan iklim global 

terhadap kehidupan , berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, kolaboratif dan 

terampil memehami fenomena geografi di lingkungannya dan menganalisis 

lapisan atmosfer bumi.  

E.  Materi pembelajaran  

Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan 

F. Pendekatan, Motode dan model  pembelajaran  

 Kontekstual  

 Ceramah, Tanya jawab  

 Kontektual  

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

Media  

 power poin 

Alat 

 Leptop 

 Infokus  

 Papan tulis  

 Papan infokus   
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Sumber pembelajaran  

 Buku geografi kelas X 

 Buku geografi mandiri kelas X 

 Dan sumber lainnya 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucap salam, 

melakukan absensi, 

serta doa. 

2. Pemberian 

apresepsi dan 

motivasi 

menggunakan 

berbagai tayangan 

dan pertanyaan 

yang berhubungan 

dengan pengertian 

wilayah dan 

perwilayahan. 

3. Penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

 

15menit  

Inti  4. Guru membimbing 

siswa untuk 

membaca buku teks 

dan sumber bacaan 

lainnya  

5. Guru menjelaskan 

materi 

pembelajaran  

6. Guru membuka 

forum Tanya jawab  

7. Guru  mulai 

melakukan diskusi  

65 menit  

Penutup  8. Guru bersama 

siswa membuat 

simpulkan tentang 

lapisan atmosfer 

bumi.  

9. Guru mengakhiri 

10 enit 
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kegiatan belajar 

dengan 

memberikan pesan, 

serta motivasi. 

10. Guru menutup 

pelajaran dengan 

berdoa. 

11. Guru melakukan 

perpisahan dengan 

siswa  

 

I. Penilaian  

Teknik penilaian  : Tes lisan 

Bentuk instrument  : keaktifan dalam diskusi  

Pekanbaru, 10 April 2023 

Guru mata pelajaran  Peneliti 

 
NIP. 198004142003122000 

 

 

 

 

Zerina 

NIM. 11911220619 
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Lampiran B. 1 Observasi Aktivitas Guru 

Tabel IV.11 Observasi Aktivitas Guru 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Terlaksana   
Tidak 

terlaksana   

Pendahuluan  Kesiapan guru dalam 

memulai mengajar 

√  

Apresiasi  √  

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

√  

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

√  

Pelaksanaan Menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan 

media pembelajaran 

Kahoot 

√  

Kemampuan guru dalam 

menguasai media yang 

digunakan untuk 

pembelajaran 

√  

Media yang digunakan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

√  

Pemusatan perhatian siswa 

terhadap proses 

pembelajaran 

√  

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

√  

Menerima respon dari √  
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pertanyaan siswa 

Memperhatikan dan 

mengamati siswa yang 

mengalami kesulitan 

memahami materi 

√  

Memberikan kesempatan 

kepada siswa bagi yang 

ingin berpendapat 

√  

Penutup  Kemampuan guru dalam 

memberikan evaluasi 

pembelajaran 

√  

Kemampuan memberikan 

kesimpulan dari materi 

yang disampaikan 

√  

Menutup pembelajaran √  

Sumber: Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru 
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Lampiran B. 2 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar  

Indikator  Keterangan  Butir 

soal  

Jumlah 

item  

Perasaan 

Senang 

Pendapat siswa tentang 

pembelajaran geografi  (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

1,2 3 

 

3 

Kesan siswa terhadap guru 

Geografi 

Perasaan siswa selama mengikuti 

pembelajaran Geografi 

Perhatian  Perhatian saat mengikuti 

pembelajaran geografi  (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

4,5,6 3 

Perhatian siswa saat Diskusi 

pelajaran geografi (Dinamika 

Atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan) 

Ketertarikan  Rasa ingin tahu siswa saat 

mengikuti pembelajaran Geografi 

(Dinamika Atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan) 

7,8,9,1

0,11 

5 

Penerimaan siswa saat 

diberi tugas/PR oleh guru geografi 

Keterlibatan  Kesadaran tentang belajar 

di rurmah 

12,13,1

4,15 

5 

Kegiatan siswa setelah dan 

sebelum masuk sekolah 

Jumlah keseluruhan  15 
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Lampiran B. 3 Angket 

ALAT PENGUMPULAN DATA (ANGKET) TENTANG  

MINAT BELAJAR SISWA MATERI DINAMIKA  

ATMOSFER DAN DAMPAKNYA TERHADAP  

KEHIDUPAN  MAN 2 KOTA PEKANBARU 

 

Nama  :  

Kelas  : 

jenis kelamin : 

Tanggal :  

Petunjuk pengisian angket : 

1. Bacalah soal dengan teliti dan seksama 

2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban 

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda (  ) sesuai dengan pendapat kalian ! 

4. Jangan memberi coretan pada soal ! 

5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah lima alternatif dibawah ini 

dengan menggunakan tanda ceklis (  ) 

ket  Pilihan jawaban Skor  

SL Selalu  5 

SR Sering  4 

KK Kadang-kadang  3 

JR Jarang 2 

TP Tidak pernah 1 
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No Pernyataan Pilihan jawaban 

SL SR KK JR TP 

1. Materi atmosfer sangat sulit dipahami      

2. Guru kurang menyenangkan dalam mengajar, 

sehingga 

saya menjadi malas belajar tentang materi 

dinamika hidrosfer 

     

3. Saya belajar geografi karena mengetahui 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

     

4. Saya mengikuti pembelajaran geografi 

terutama pada materi dinamika atmosfer 

dengan perasaan senang. 

     

5. Saya bersemangat belajar geografi karena guru 

mengajar dengan menyenangkan. 

     

6. Saya kurang senang ketika pembelajaran 

geografi sudah dimulai. 

     

7. Ketika guru sedang menjelaskan materi saya 

tidak mencatat. 

     

8. Saya memperhatikan guru saat sedang 

menjelaskan materi. 

     

9. Saya kurang aktif ketika diskusi kelompok.      

10. Saya berdiskusi dengan teman kelompok 

terkait materi. 

     

11. Saya kurang tertarik dengan materi dinamika 

atmosfer  karena selalu diberi tugas/PR. 

     

12. Ketika diskusi kelompok saya berbicara 

dengan teman diluar materi pelajaran. 

     

13. Saya berbicara dengan teman ketika guru 

sedang 

menjelaskan materi. 
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14. Tugas yang diberikan guru membuat saya 

semakin tertarik dengan materi dinamika 

atmosfer 

     

15. Saya merasa putus asa ketika 

mengerjakan  soal Geografi terutama pada 

materi dinamika atmosfer 
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Perbedaan perlakuan kelas experiment dan kelas kontrol 

Kegiatan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

 Perlakuan: 
 Perkenalan  
 Menyebar soal pre test 

Perlakuan: 
 Perkenalan  
 Menyebar soal pre test 

 
 
 
Pertemuan 1 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Siswa mengerjakan soal, 

banyak  bertanya kepada 
teman 

 Siswa tidak semangat 

 Siswa mengobrol sesama  

siswa 

 Mengumpulkan lembar 
jawaban tidak tepat waktu 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Siswa mengerjakan soal, 

banyak bertanya kepada 
teman 

 Siswa tidak semangat 

 Siswa mengobrol sesama  

siswa 

 Mengumpulkan lembar 
jawaban tidak tepat waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 2 

Perlakuan: 

 Pembelajaran tidak 

media pembelajaran 

Kahoot Menjelaskan 

materi dan melakukan  

 diskusi pada materi 

dinamika atmosfer  

Perlakuan: 

Pembelajaran 

menggunakan media 

pembelajaran Kahoot 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Banyak siswa tidak 

bersemangat dalam 

pembelajaran dibuktikan  

dengan sedikitnya siswa 

yang bertanya dan 

memberikan pendapat atau 

gagasan mengenai materi 

yang sedang dipelajari 

 Banyak siswa tidak 

menghargai guru ketika  

dilakukannya proses 

tidak  menggunakan 

media pembelajaran 

Kahoot 

 Banyak siswa yang tidak   

menghargai dan toleransi 

dalam berpendapat saat 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Siswa memiliki rasa ingin 

tahu yang besar ketika 

proses pembelajaran 

dengan beberapa 

pertanyaan mengenai 

materi dinamika atmosfer 

dan dampaknya yang 

sedang dilakukan 

Siswa bersemangat 

dengan adanya media 

pembelajaran Kahoot 

dalam pembelajaran 

 Siswa mudah memahami 

materi, jika tidak paham 

mengenai materi siswa 

mengajukan pertanyaan 
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dilakukannya diskusi 

mengenai materi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 3 

Perlakuan: 

 Penugasan 

 Dibagi menjadi 5 

kelompok 

 Menyimpulkan materi yang 

telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya dan 

ditulis dalam buku 

Perlakuan: 

 Penugasan 

 Dibagi menjadi 5 kelompok 

 memperhatikan dan 

menganalisis pembelajaran 
yang ditayangkan oleh guru 

 penggunaan media khoot 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Banyak siswa yang merasa 

bosan dengan penugasan 

menyimpulkan, bahkan ada 

siswa yang memberi 

pernyataan bahwasanya 

bosan pembelajaran hanya 

mencatat ke dalam  buku tidak 

ada pembelajaran lain selain 

mencatat 

 Banyak siswa yang tidak   

tekun (elaborasi) dan teliti 

dalam pembuatan tugas 

menyimpulkan materi dan 

terkesan materi disimpulkan 

tidak sesuai dengan bahan 

ajar yang telah diajarkan 

 Banyak siswa yang tidak  

Original dalam pembuatan 

tugas seperti dalam 

menyimpulkan penjelasan 

materi dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

 Banyak siswa menyalin 

punya teman dan yang disalin 

belum tetentu kebenarannya 

 Banyak siswa izin ke kamar 

madi (toilet) ketika 

pembelajaran 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Banyak siswa yang ambisi 

memperhatikan dan 

memahami pembelajaran 

menggunakan media 

pembelajaran Kahoot 

Banyak siswa yang 

mengajukan pendapat atau 

gagasan  

 Siswa percaya diri dengan   

jawabannya dan 

menghargai pendapat yang 

diberikan teman meskipun 

berbeda dengan 

pendapatnya sendiri.  

 Perlakuan: 

 Menyebar soal posttest 

 Perpisahan dengan siswa 

 

Hasil observasi belajar siswa: 

 Siswa bertanya kepada teman 

Perlakuan: 

 Menyebar soal posttest 

 Perpisahan dengan siswa 

 

Hasil observasi belajar  

siswa: 
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Pertemuan 4 saat mengisi soal yang 
diberikan 

 Siswa berterima kasih karena 
telah melakukan pembelajaran 

 Beberapa siswa 

mengumpulkan lembar 
jawaban tidak tepat waktu. 

 Siswa bersemangat dalam 

mengisi soal yang diberikan 

 Siswa menghargai guru dan 

berterima kasih karena 

telah melakukan 

pembelajaran 

 Siswa mengumpulkan 

lembar jawaban tepat 

waktu. 
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Lampiran C. 1 Surat – Surat 
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Lampiran D. 1 Dokumentasi 

PETA LOKASI SEKOLAH
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Lampiran E. 1 Dokumentasi 

Dokumentasi Kelas Exsperimen 
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